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RINGKASAN

Perencanaan dan pengendalian dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
investasi harta tetap harus diperhatikan oleh perusahaan yang dimulai dari anggaran yang
diperlukan untuk investasi harta tetap, dikarenakan selama ini kegiatan produksi tidak
maksimal apabila dilihat dari mesin yang dimiliki saat ini. Dengan adanya perencanaan
investasi atas harta tetap tersebut, produksi yang dilakukan perusahaan atas permintaan
pelanggan akan menjadi lebih produktif dan efisien serta keuntungan yang diperoleh
perusahaan juga meningkat. Salah satu harta tetap yang dimiliki perusahaan adalah mesin
yang memiliki penyusutan pada setiap tahun, karena harta tetap akan mengalami penurunan
nilai dan kemampuan untuk memproduksi pada setiap tahun.

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk membantu PT Surya Mega Mustika dalam
memahami perencanaan dan pengendalian harta tetap. Penjelasan yang diberikan tim PKM
berupa prosedur, perencanaan dan pengendalian, tanggung jawab controller, dan metode yang
berkaitan dengan harta tetap. Perusahaan memiliki permasalahan dalam perencanaan dan
pengendalian internal harta tetap. Beberapa solusi terhadap permasalahan ini adalah
meningkatkan perencanaan dan pengendalian harta tetap perusahaan dan memberi penjelasan
mengenai pencatatan serta perhitungan penyusutan. Kegiatan PKM dilaksanakan dengan
metode wawancara secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting. Kegiatan PKM ini diawali
dengan diskusi terkait masalah yang sekarang sedang dihadapi oleh mitra seperti perhitungan
penyusutan atas harta tetap dan investasi harta tetap. Setelah persetujuan pihak Perusahaan
maka kami membuat proposal kegiatan kepada pihak LPPM Untar. Selanjutnya setelah
persetujuan pelaksanaan, kami akan menyusun modul dan mengkoordinasi waktu
pelaksanaan penyuluhan ini. Sebagai tahap terakhir, kami akan membuat laporan pelaksanaan
tugas Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) serta artikel yang akan dipublikasikan dan
diserahkan sebagai pertanggung jawaban kami kepada pihak LPPM Untar.

Kata Kunci : Pengendalian, Perencanaan, Investasi, Penyusutan, Harta Tetap



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas Kasih dan Karunia-
Nya pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di PT Surya Mega Mustika ini,
sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar serta kami dapat melanjutkan laporan
kemajuan PKM tepat pada waktunya. Kami menyadari bahwa kegiatan ini dapat terlaksana
berkat bantuan dari berbagai pihak terutama, Ketua dan staff LPPM, Pimpinan FEB
UNTAR dan Jurusan S1 Akuntansi, serta pimpinan dan staff mitra PKM kami. Oleh sebab
itu, kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada para pimpinan, staff dan
rekan Bapak/Ibu dosen serta mahasiswa yang telah  ikut membantu  dan
berpartisipasi  dalam  penyusunan  proposal, penyusunan modul, dan laporan akhir.
Terima kasih juga kami ucapkan kepada para staf serta pimpinan PT Surya Mega Mustika
(SMM) yang terlibat sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan lancar dan memuaskan.

Kegiatan PKM ini, memberi dampak sosial sebagai pelayanan dan kesesuaian
antara Perguruan Tinggi dengan dunia usaha. Kami mencoba memberikan wawasan dan
pemahaman mengenai materi perencanaan dan pengendalian harta tetap agar lebih efektif
dan efisien di Perusahaan.

Laporan pertanggungjawaban ini dibuat sebagaimana mestinya untuk melaporkan
semua kegiatan baik pelaksanaan kegiatan maupun biaya yang telah dikeluarkan sesuai
dengan proposal yang telah disetujui. Selain itu laporan pertanggungjawaban ini, dapat
dipergunakan sebagai pedoman dalam penyusunan proposal kegiatan PKM selanjutnya dan
hal-hal yang perlu diperbaiki.

Kami menyadari laporan pertanggungjawaban ini masih jauh dari kata sempurna
baik dalam hal tata bahasa, susunan maupun metode kegiatan dan diharapkan dapat
ditingkatkan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun sangat kami
harapkan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan banyak terima kasih.

Jakarta, 15 Mei 2023.

Ketua,

Drs.Lukman Surjadi, MM
NIK 10186017
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PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk mencapai suatu tujuan Yyaitu
mendapatkan laba. Agar tercapai tujuan tersebut maka terdapat harta (aset) yang
merupakan salah satu peran terpenting dalam melaksanakan kegiatan operasional
perusahaan. Menurut Harahap (1994) perencanaan dan pengendalian dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan investasi harta tetap juga harus diperhatikan oleh
perusahaan yang dimulai dari pembiayaan yang diperlukan untuk investasi tersebut,
dikarenakan selama ini kegiatan produksi tidak maksimal apabila dilihat dari mesin yang
dimiliki saat ini. Dengan adanya perencanaan investasi atas harta tetap tersebut, produksi
yang dilakukan perusahaan atas permintaan pelanggan akan menjadi lebih produktif dan

efisien serta keuntungan yang diperoleh perusahaan juga meningkat.

Dalam perencanaan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi
harta tetap, terdapat proyeksi arus kas masuk dan arus kas keluar serta terdapat analisa

proyeksi investasi guna menentukan keputusan yang lebih baik untuk perusahaan.

Berdasarkan PSAK 16 harta tetap memiliki definisi aset berwujud milik perusahaan
yang digunakan untuk kegiatan produksi atau untuk direntalkan kepada pihak lain, atau
untuk tujuan administratif perusahaan dan dapat digunakan selama lebih dari satu tahun
atau satu periode (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2021). Salah satu aset tetap yang dimililki
perusahaan adalah mesin dimana penyusutan dilakukan pada setiap tahun, karena aset
tetap pada setiap tahunnya akan mengalami penurunan nilai dan kemampuannya dalam

melakukan produksi.

Penyusutan yang terjadi pada harta tetap dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan
perusahaan. Jika perhitungan dan pencatatan yang dilakukan tidak sesuai mengakibatkan
beban yang dihasilkan lebih besar jika dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh.
Dalam PSAK 16 terdapat perhitungan dengan tiga metode penyusutan yaitu, metode
garis lurus, metode saldo menurun, dan metode jumlah unit. (Ikatan Akuntansi, 2021)

Perusahaan melakukan perhitungan penyusutan dengan metode garis lurus. Tetapi

perhitungan yang dilakukan perusahaan tidak tepat sehingga menyebabkan pencatatan
1



yang dilakukan tidak sesuai. Oleh karena itu, pencatatan dan perhitungan penyusutan
harta tetap menjadi salah satu hal terpenting yang harus diperhatikan, karena jika tidak
tepat maka akan mempengaruhi perpajakan dan nilai laba atau rugi yang dihasilkan
perusahaan.

1.2. Permasalahan Mitra

PT Surya Mega Mustika merupakan perusahaan yang didirikan pada tahun 1988 di
daerah Angke Tambora, Jakarta Barat, bermula sebagai suatu perusahaan keluarga yang
sekarang dipimpin oleh Bapak Wira Surya Tanjaya. Saat ini PT Surya Mega Mustika
telah berkembang dan berkantor di Pergudangan Jalan Raya Perancis, Dadap, Tangerang.
Sebagai Perusahaan berkembang, manajemen berusaha memajukan Perusahaannya dan

menerima berbagai masukan yang positif.

PT Surya Mega Mustika berusaha di bidang percetakan dan printing. Dari
wawancara yang dilakukan dengan pihak perusahaan, tergali informasi bahwa
perencanaan dan pengendalian atas harta tetap yang dilakukan kurang maksimal yang
mengakibatkan kurangnya produktivitas dalam memenuhi permintaan pelanggan. Hal ini
disebabkan oleh pengendalian internal perusahaan terhadap harta tetap kurang baik
sehingga mengganggu jalannya kegiatan operasi perusahaan. Selain itu, perusahaan telah
melakukan beberapa cara untuk melakukan perhitungan penyusutan harta tetap dengan
menggunakan metode garis lurus. Akan tetapi, cara ini belum dapat menyelesaikan

masalah perhitungan penyusutan serta perencanaan dan pengendalian harta tetap dimana

2



pembelian mesin hanya berdasarkan kebutuhan, sehingga tidak ada kontrol terhadap
mesin yang sudah usang. Hal ini dapat menyebabkan beberapa masalah antara lain
kegiatan operasional perusahaan menjadi terhambat serta menimbulkan kurangnya
produktivitas perusahaan dan akan mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan,
menurunkan kesejahteraan masyarakat, dan meningkatkan kerugian. Kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk membantu PT Surya Mega Mustika untuk
memahami bagaimana bisa mengambil keputusan baik dalam perencanaan dan

pengendalian harta tetap.
1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait

Hasil wawancara yang dilakukan antara tim PKM dan pihak mitra menghasilkan
informasi bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan dalam
melakukan pengendalian internal atas harta tetap, dimana perusahaan tidak memiliki
perencanaan detail atas pembelian harta tetap yang berupa mesin - mesin. Pembelian
mesin yang dilakukan perusahaan didasarkan atas kebutuhan. Selain itu, perusahaan
menggunakan metode garis lurus (straight line method) dalam melakukan perhitungan
penyusutan salah satu harta tetap. Perusahaan memiliki kendala saat melakukan
pencatatan salah satu harta tetap yang sudah tidak memiliki nilai buku, tetapi setelah

dilakukan perhitungan terdapat nilai sisa atas harta tetap tersebut.

Hal tersebut terjadi akibat kurangnya memahami pengendalian internal dan
perhitungan serta pencatatan atas harta tetap. Berdasarkan informasi tersebut, tim PKM
akan memberikan penyuluhan menjelaskan rencana perencanaan dan pengendalian harta

tetap, guna untuk meningkatkan produktivitas perusahaan.



BAB Il

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

1.4. Solusi Permasalahan

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada bab 1, tim penyuluh akan
memberikan penyuluhan tentang perencanaan dan pengendalian harta tetap agar
perhitungan penyusutan yang dilakukan dapat memberikan dampak positif bagi
perusahaan guna menghindari resiko yang dapat menimbulkan kerugian yaitu dengan
beberapa cara, antara lain:

1. Meningkatkan Perencanaan dan Pengendalian Harta Tetap Perusahaan.
Perusahaan dapat melakukan inventaris pada harta tetap, seperti melakukan
pencatatan dan pendataan terhadap seluruh harta tetap yang dimiliki terutama
untuk mesin karena merupakan salah satu harta penting perusahaan dalam
melakukan kegiatan produksi. Perusahaan perlu meningkatkan perencanaan
dan pengendalian harta tetap terkait dengan memeriksa dan melakukan kontrol
terhadap mesin yang ada sehingga dapat mengetahui mesin yang sudah usang
dan akan menghambat produksi, sehingga dibutuhkan pergantian atau
penambahan mesin baru guna tercapainya produksi yang maksimal dan
keuntungan yang diperoleh perusahaan juga meningkat. Oleh karena itu, tim
PKM memberikan penjelasan terkait dengan beberapa metode evaluasi harta
tetap, sehingga perusahaan tidak salah dalam memilih metode yang tepat
dalam melakukan investasi harta tetap, berikut beberapa metode yang dapat

digunakan:

a) Metode Payback
Metode ini berkaitan dengan jangka waktu pengembalian dimana
dilakukan kalkulasi untuk mengetahui jangka waktu pengembalian

investasi awal.

b) Metode Accountant
Metode ini lebih terinci dalam hal pencatatan dengan terdapat

depresiasi sehingga menghasilkan rata - rata investasi.



2. Memberi Penjelasan terhadap Pencatatan dan Perhitungan Penyusutan.

Perusahaan mengalami kesulitan ketika melakukan pencatatan penyusutan

salah satu harta tetap yaitu mesin yang masih memiliki nilai buku dimana

seharusnya nilai buku habis pada tahun terakhir umur manfaat. Pada umumnya

harta tetap memiliki nilai sisa untuk harta tetap yang dapat dijual kembali atau

pergantian harta tetap.

1.5. Luaran Kegiatan PKM

No |

Jenis Luaran

Keterangan

Luaran Wajib

1

Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau

2

Prosiding dalam Temu ilmiah

Draft

Luaran Tambahan

Publikasi di jurnal Internasional

Publikasi di media massa

Draft

Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Teknologi Tepat Guna (TTG)

Model/purwarupa/karya desain atau

OO WIN|F-

Buku ber ISBN
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METODE PELAKSANAAN

3.1. Langkah-Langkah/Tahap Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dikemas dalam bentuk pemaparan materi
teori analisis pengendalian internal piutang pada PT Surya Mega Mustika, diskusi/tanya
jawab dan saran implementasi di Perusahaan. Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan ini

dengan menyebarkan angket mengenai manfaat penyuluhan ini.
Terdapat dua kegiatan yang akan dilakukan yaitu:

1. Pembuatan Modul Analisis Perencanaan dan Pengendalian Harta Tetap pada

PT. Surya Mega Mustika yang disusun selama bulan Februari sampai Mei

2023.

2. Penyuluhan dan Pelatihan akan dilaksanakan secara online pada :
Tanggal : 13 Mei 2023
Waktu :10.30 - 12.00 WIB

Metode Pelaksanaan : Secara daring melalui Zoom Meeting
Pembicara : Valerie Theresa Theodorus

Aileen

Felicia Kartono
Acara : Penyuluhan dan Simulasi

Diskusi dan Tanya Jawab

Foto Bersama

3.2. Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM

Penyuluhan ini dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan pihak
perusahaan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan perusahaan di masa sekarang ini.
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan PKM sangat baik. Pihak perusahaan secara terbuka
menyampaikan kondisi perusahaan pada saat ini dan bersedia menyediakan waktu dan

tempat bagi manajemen dan staff untuk berpartisipasi dalam kegiatan PKM secara
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online. Kegiatan PKM akan dilaksanakan secara online pada hari sabtu untuk
memudahkan koordinasi dan ketersediaan sinyal yang baik selama penyuluhan

berlangsung.

3.3. Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim

Universitas Tarumanagara yang berdiri sejak tahun 1959 hingga saat ini telah
memiliki antara lain Fakultas Ekonomi & Bisnis yang terdiri dari Program Studi
Akuntansi dan Program Studi Manajemen serta Program Studi Magister Akuntansi dan
Pendidikan Profesi Akuntansi. FEB Untar sudah memiliki banyak dosen yang
bersertifikasi sehingga sudah selayaknya menyelenggarakan Pengabdian Kepada
Masyarakat agar ada transfer pengetahuan yang lebih luas.

Tim PKM ini terdiri dari 3 (tiga) orang, terdiri dari 1 (satu) orang dosen dan 2
(dua) orang mahasiswa. 1 (satu) orang dosen tim PKM tersebut adalah :

Nama : Drs. Lukman Surjadi, MM
Kepakaran : Akuntansi dan Sistem Informasi
Bertugas : Mengkoordinir pelaksanaan PKM, laporan monev dan artikel.

3 (tiga) orang mahasiswa S1 akuntansi yang dilibatkan dalam PKM ini adalah :

Nama : Valerie Theresa Theodorus
NIM : 125209101
Bertugas : Membantu pelaksanaan PKM dengan menyusun artikel,

menyusun proposal, mendampingi para dosen untuk memberi

modul, menyusun materi presentasi, dan mendokumentasikan foto

kegiatan.
Nama > Aileen
NIM : 125209101
Bertugas . Membantu pelaksanaan PKM dengan menyusun artikel,

menyunting proposal, menyusun slide presentasi, menyusun

laporan pertanggung jawaban, dan menyusun jurnal.



Nama : Felicia Kartono
NIM : 125200154

Bertugas . Membantu pelaksanaan PKM dengan menyusun artikel,
menyunting proposal, menyusun slide presentasi, menyusun

laporan pertanggung jawaban, dan menyusun jurnal.



BAB IV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. HASIL KEGIATAN PKM

Berdasarkan diskusi dan tanya jawab dengan staff PT SMM tim penyuluh

mendapatkan informasi berupa perencanaan pembelian aset tetap dilakukan atas

persetujuan pemilik perusahaan atau kepala produksi tanpa melalui bagian keuangan.

Bagian yang bertanggung jawab melakukan pembelian aset tetap adalah bagian

pembelian. Perusahaan melakukan pembelian atas mesin baru maupun mesin second.

Keputusan atas pembelian mesin baru dan mesin second yaitu tergantung dari kondisi

fisik dan harga. Perusahaan menggunakan metode penyusutan garis lurus untuk harta

tetapnya dengan tarif penyusutan 12,5% atau 8 tahun mengikuti ketentuan pajak.

BN EESERE - O

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT YANG DIAJUKAN
KE LEMBAGA PENE DAN PENGABDIAN KEPADA
M
ENCANAAN DAN PE INDALIAN

SERINAVI

HARTA TETAP
PT SURYA MEGA MUSTIKA
Olch:

Drs .Lukman Surjadi, M.M

Valerie Theresa Theodorus

Aileen

Felicia Kartono

Latar Belakang

Perencanaan dan pengendalian pengeluaran untuk barang modal (capital expenditure) merupakan hal yang kritis bagi
keschatan keuangan jangka panjang perusahaan yang beroperasi dalam sistem usaha swasta. Sccara umum pengeluaran
untuk harta tetap memerlukan sumber keuangan yang penting, menyangkut keputusan-keputusan yang sulit untuk ditarik
kembali, dan investasinya mempengaruhi pelaksanaan keuangan selama, suatu periode waktu yang panjang. Pernyataan
bahwa "Keput k hari ini kan laba untuk hari esok" berlaku untuk perencanaan dan pengendalian
harta tetap.

Dampal/konsekuensi investasi dalam harta tetap:
1. Dana dari pembelian harta tetap jumlah yang besar
2. Membutuhkan waktu yang lama untuk dikembalikan.

3. Pengeluaran yang tidak tepat dalam harta tetap sulit untuk ditarik kembali tanpa kerugian besar bagi investornya —
resiko besar

4. Komitmen jangka-panjang yang kurang bethati-hati dapat m atau | Lain

dalam keuangan

[ [A B STF o ERY 6
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Latar Belakang

Persaingan yang ketat menuntut thaan untuk melakuk :
agar dapat jukan p ivitas dan mengambil k
Investasi ini dibantu oleh kemajuan teknologis yang lekat dengan peralatan produksi.

penting dalam harta tetap. Tujuannya

Tersedianya teknik-teknik produksi dan lahan yang lebih rumit —> keputusan investasi menjadi suatu hal yang
Lebih penting
Investasi yang lebih besar —> peningkatan produktivitas — disertai risiko yaitu penambahan biaya

Kondisi-kondisi seperti ini menuntut pertimbangan yang tepat dan kehati-hatian dalam melakukan investasi harta
tetap. Keputusan manajemen harus diambil dengan menggunakan eara pendekatan analitis yang terinei yaitu melalui
berbagai teknik matematis untuk membantu pengeliminasian investasi yang tidak ekonomis dan menetapkan prioritas

secara sistematis.

Maka dapat disimpulkan perusahazn perlu melakukan cara pendekatan yamg tepat mengenai masalah keputusan
investasi karena memiliki pengaruh jangka panjang atas perusahaan.

SERINAVI

TANGGUNG-JAWAB CONTROLLER

Peran controller merencanakan dan mengendalikan komitmen serta pengeluaran untuk harta tetap:
- Dipercaya dewan komisaris dan pejabat utama menganalisa kebutuhan harta tetap dan menetapkan berdasarkan
urutan prioritas yaitu investasi-investasi apakah yang terbaik untuk kepentingan jangka panjang perusahaan.

Melakukan penilaian yang objektif mengenai pengl ial dan hasil
on investment).

atau investasi (return

Setelah keputusan investasi diambil, controller harus jawab, prestasi
dan menetapkan prosedur pencatatan dan pelaporan untuk tujuan pengendalian.

1 Penyiapan fiancisiforecast (takairan keusngan)

7. Perancangan dan penvelenggaraan catatan harts tetap.

tugas & Panatapan suatu sistem pelaporan yang memadai,
sebagai > 9. Pengembangan suatu kebijaksanaan penyusutan yang scat
berikut 3. Penetagan standar aau padoman yang menjadi suasu alat Eembans . &

o mamuasian manganai nasi pangemosian s 10. Penetapan basis akuntansi untuk harta tetap dan akumulasi

penyusutan yang bersangkutan.

st 11, Penetapan prosedur pengendalian tambahan,

5. Polakeanaan analisa ki cerhadap semua permintaan

6. Panatapan pangaNdaaN UNTLK MEN/SES 3P PaNSIUaran hanya

12. Penanganan hal-hal yang ada hubungannya dengan pajsk dan

asuransi
torjad dalam batas-batas yang tafsh disatuiul,

SERINAVI




TUJUAN PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN HARTA TETAP SYARAT-SYARAT ADMINISTRASI YANG SEHAT UNTUK HARTA TETAP
Mempertimbangkan beberapa teknis mengevaluasi pengeluaran untuk barang modal. Para Wirausahawan telah
memberikan perhatian yang semakin meningkat terhadap penggunaan metode-metode ilmiah dalam mengambil

Perencanaan berhubungan dengan dana yang harus disediakan secara tepat dalam harta tetap. keputusan modal —> diperlukan suatu cara pendekatan yang tepat melalui analisa ekonomi dan keuangan.

Pengendalian terhadap pengeluaran untuk harta tetap mempunyai tujuan untuk memberikan persetujuan pembelian

Namun teknik-teknik evaluasi ini tidak cukup. Seluruh prosedur untuk i dan

hanya setelah pertimbangan yang cermat mengenai keperluan atau keharusannya dilakukan dan sesuai dengan
k pemeriksaan proposal pengeluaran harus diperhatikan.

diaan dana yang d| I

Mulai dari saat dibuatnya komitmen untuk harta tetap sampai disposisi terakhir melalui akhir penjualan, ada fase-fase
pengendalian lain yang harus dilaksanakan. Harta tetap harus dipertanggungjawabkan, dipergunakan secara wajar,
diasuransikan secukupnya, dan ditangani dengan cara lain sebagaimana yang telah ditetapkan oleh manajemen.

Ditinjau berdasarkan sifat keputusan jangka panjang dan dana yang relatif besar yang dimiliki harta tetap, maka perlu
untuk berulang-kali untuk membuat daftar faktor atau syarat pokok yang cocok untuk suatu cara pendekatan yang
lengkap untuk investasi modal yang bijaksana.

Adanya rencana dan prosedur seperti dibawah ini merupakan faktor-faktor yang pokok bagi suatu administrasi yang
sehat untuk pengeluaran harta tetap.

@) UNTAR
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PERUSAHAAN JANGKA FRTgKin 16p3t UNtUK GIpergunakan Gan JUga sebagal Krtaria GniLK 2ualuas.. RENCANA PEDOMAN PERTIMBANGAN
PANJANG Faitorfaktor vang perlu dipertimbangkan dalam rencan jangha panjang yang PERUSAHAAN PENGELUARAN UNTUK EKSEKUTIF
relevan dengan penilaian ifvestas! dalam proyek-proyek harts tetap adaiah sebagai
berikut: JANGKA-PENDEK BARANG MODAL
T Tona P 2T EKOT, . asar bsarya dan bagian s angharus ik untk digercleh perushaan
dengan 10 tahum untek 2 Tl perumbuon sk perusahoan. BRI i, fdik pedomanatay g mencapal susty leputusan yang
mengidentifikasi masalah  jangka 3. Kondisi-kondisi industri dan lingkungan. meliputt: diperiukan untuk menghindarkan arus kas yang cermat diperlukan untuk menentukan urutan
j hi 4, Lini produk, lokasi-lokasi geografis. L ;olume nil;iualan dan laba yang besar (kas yang tersedia untuk proyek). proyek secara relatif.
panjang yang mempengaruhi ’ rencanakan Jumiah yang spesifik dapat ditetapkan untuk

5. Kegiatan riset yang direncanakan. 2. danayang diharapkan dihasilan

kesejahteraan perusahaan —> dasar
i produk baru yang

untuk berbagai 5.

masing masing unit operasi/dalam keadaan
3. pembiayaan ekstern yan tertentu tarif pembatas cepat dipergunakan

femblojaanckelern 1ang o chan Di samping keuangan, bisa saja ada hal-hal lain

i -pani i y Ktiva tet untuk menetapkan prioritas proyek yang sedang yang berhubungan seperti tanggung jawab
jangka-panjang tentang penggunaan 7. Tujuan usaha luar negeri Flsak/pernefinaraan) mperﬁmbangkpan s proyekyeng € mengenai kesehatan, keamanan, atau yan;
sumber daya perusahaan agar dapat 8. Faktor lain yang. dengan keputusan untuk barang 4 penyliutan don pengeluaran untuk 0 eton atau baya modl gabungan lain-lain. Keahlian manajemen harus difokuskan

menjamin  kemajuan menuju pada pada proyek yang direncanakan.

. . moda. jangka panjang
pencapaian tujuan dan sasaran.

Rencana int harus lebih spesifik dan harus diketahui sebagal suatu alat untuk

mengidentifikasikan kebutuhan secara mengukur sejauh mana kita menginginkan

terini. untuk melaksanakan proyek prove baru.
Indikator yang dipertimbangkan mengenai
pengeluaran modal tambahan adalah apakah
pendapatan proyek lebih tingi daripada biaya
modal yang dipergunakan dalam perusahan.

Universitas Tarumanagara

PROSEDUR UNTUK MEMBERI
PERSETUJUAN TERHADAP
SETIAP PROYEK

Harus ditetapkan batas-batas kewenangan dalam

memberikan persetujuan untuk berbagai jenjang

manajemen. Pada umumnya batas-batas ini dalam

jumiaf uang; akan tetapi, kadang kadang ditetapkan
atas-batas Untuk jenis-jenis provek.

PROSEDUR PENGENDALIAN

Apabila suatu proyek telah disetujui, kita perlu
mempunyai cara-cara pengendalian yang wajar untuk
memastikan bahwa ikatan dan pengeluaran dilakukan
dalam batas-batas yang telah disetujui dan bahwa
pengeluaran telah dipertanggungjawablkan
sebagaimana mestinya.

@) UNTAR
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METODE PAYOUT
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PURNA AUDIT
(POST-AUDIT)

Secara periodik harus dilakukan
tinjauan terhadap proyek-proyek
yang telah diselesaikan, dengan
tujuan membandingkan hasil yang
sebenarnya dengan penghasilan atau
penghematan yang diharapkan atau
yang direncanakan.

Tinjauan harus meluas sampai
mencakup seluruh prosedur atau
sistem anggaran modal.

5 » . S
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Misalkan proyek A memerlukan investasi sebesar Rp. 1.000.000.000 dan laba sebelum di. kurangi
penyusutan rata-rata per tahun diperkirakan sebesar Rp. 300.000.000. Dengan demikian payout
periodenya adalah 3,3 tahun, yang dihitung sebagai berikut:

Investasi

Pay Out Period (Dalam Tahun) =

£ay.Qut Period ( ) = “Laba bersih per tahun + penyusutan
Rp. 1.000.000.000

~ 7 Rp. 200.000.000 + Rp. 100.000.000

= 33tahun

Dalam keadaan di mana laba bersih dan penyusutan tidak hampir sama setiap tahun, maka metode ini
dapat disempurnakan untuk mencerminkan arus dana setiap tahun untuk mendapatkan periode

payback. Jadi bukan dipergunakan laba rata-rata.

Universitas Tarumanagara
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BERBAGAI METODE UNTUK MENGEVALUASI PROYEK

Pengeluaran untuk barang modal mendasari pertumbuhan, efisiensi, dan kekuatan bersaing perusahaan.
Evaluasi mengenai informasi kuantitatif harus dipadukan dengan pertimbangan yang baik untuk menghasilkan

1 total dalam peng
gerusahaan di masa depan.

untuk barang modal yang sangat menentukan kemampuan laba

erbagai metode terpenting yang sering dipergunakan, yang bersifat kuantitatif, terdiri dari metode atau

variasi sebagai berikut:

1. Payout, atau Payback Method -> metode lebih si

el
Metode kalkulasi sederhana mengenai banyaknya taﬂun yang diperlukan u

investasi.

2. Metode Tingkat Pendapatan. -> metode lebih rumit

k dapat menutup kembali

a. Metode Operator: digunakan unltuk vpe{lgukureﬂslensi n)i:erasi dalam sebuah pabrik atau divisi — dapat
per

dirumuskan untuk
terhadap investasi semula.

gan antara hasi|

1 kas tahunan plus penyusutan

b. Metode Akuntan: menggunakan konsepsi akuntansi mengenai nilai buku dan penghasilan (atau laba
menurut buku) rata-rata — hanya menggambarkan hubungan antara laba setelah penyusutan dengan

investasi tahunan rata-rata yang beredar.

¢ Metode Investor atau Metode Discounted Cash Flow: metode yang mengakui nilai waktu dari uang —
menghitung nilai sekarang (present value) dari arus dana.

Dibawah ini akan dibahas berbagai metode di atas satu per satu.

@

=/ Universitas Tarumanagara

METODE PAYOUT

Keuntungan metode ini, sebagai berikut:

1. Membantu perusahaan ketika berada dalam posisi agak kesulitan kas dan harus menerima proposal atau
rencana yang dapat mengembalikan modal dengan cepat, misalnya dalam dua tahun atau kurang dari itu.

stans .
A [}
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2. Membantu dalam menilai investasi yang besar resikonya

3. Penghitungannya sederhana dan mudah dimengerti.

4. Sebagai suatu indikator kasar untuk menolak proposal yang jelas tidak diinginkan.

Kelemahan metode ini, sebagai berikut:

1. Tidak mempertimbangkan penghasilan setelah investasi semula kembali > Arus kas yang diperoleh
setelah investasi semula dapat ditutup kembali merupakan faktor yang riel dalam menentukan tingkat
profitabilitas oleh suatu proyek yang hanya berumur 4 tahun.

2. yang tidak atas

> Membatasi investasi dana hanya dalam proyek

yang cepat kembali pokoknya (payout period nya singkat) dapat menyebabkan penolakan suatu sumber
penghasilan yang sangat menguntungkan. pada hal likuiditas perlu diutamakan hanya dalam hal kerugian

yang ketat

3. Tidak memperhatikan keputusan Ekonomis dari modal yang dipergunakan. Kehilangan nilai ekonomis
secara terus-menerus diabaikan,yaitu umur ekonomisnya tidak dipertimbangkan

UNTAR
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METODE OPERATOR

Suatu cara untuk menghitung hasil pengembalian atas investasi (ROI), dengan menggunakan angka-angka dalam metode
payout, adalah sebagai berikut:
Penghasilan per tahun + penyusutan
Investasi semula
__Rp. 200.000.000 + Rp. 100.000.000
- #p. 1.000.000.000

atas investasi =

= 0%

Teknik di atas dapat diubah-ubah untuk memasukkan total investasi yang diperlukan, termasuk modal kerja.

Metode operator mempunyai keuntungan-keuntungan sebagai berikut:

1. Mudah dimengerti dan dihitung.

2. Bertentangan dengan metode payout - memberikan beberapa timbangan terhadap umur proyek dan profitabilitas
menyeluruh.

3. Mudah untuk mengadakan perbandingan dengan perusahaan, devisi, atau proyek-proyek lain.

Kelemahan dari metode operator yaitu:

1.Tidak mengenal nilai waktu dari arus kas.

2.Berbagai proyek dapat mempunyai pendapatan yang sama, tetapi distribusi pendapatan plus penyusutan dapat sangat
berbeda antara berbagai metode itu dalam setiap® tahun.

3.Jumlah periode dalam mana diterima pendapatan tahunan yang sama dapat berbeda antara berbagai proyek.

QUNR e - [ e

METODE AKUNTAN

Prosedur dasar ini memiliki dua kekurangan pokok, yaitu :
1. Penyusutan yang digunakan
- Penyusutan yang mempengaruhi metode ini adalah double-declining balance yang akan mengurangi saldo
investasi rata-rata dan menaikkan hasil pengembalian.
2. Tidak mencerminkan nilai waktu dari dana
—> Dalam contoh kita, apabila investasi rata-rata sama besar tetapi penghasilan dipercepat dalam tahun-tahun
pertama dan dikurangi kecepatannya dalam tahun-tahun terakhir (dengan tidak ada perubahan dalam jumlah total),
maka ROl akan identik.

Kebanyakan proyek berbeda-beda pola penghasilannya, dan prosedur penilaian seharusnya mencerminkan perbedaan
ini. Metode akuntan mempunyai keuntungan, yaitu lebih sederhana daripada metode discounted cash flow.

@ pNTAB - z s, IATA KOO SERNIVI

METODE INVESTOR ARUS KAS YANG DIDISKONTOKAN

Secara teknis, hasil pengembalian atas suatu proyek adalah tingkat yang dapat menghasilkan present value dari arus
penghasilan secara kas setelah dikenakan pajak, yang didiskontokan setiap tahun menurut nilainya sekarang, sama
dengan jumlah investasi. Atau dapat dikatakan, bahwa hasil pengembalian adalah tingkat penghasilan konstan
yang maksimum dapat diperoleh selama masa investasi dan baru persis mencapai break:

Metode ini dapat dijelaskan melalui sebuah contoh, sebagai berikut :

Misalkan dapat dilakukan suatu investasi sebesar Rp. 1.000.000 dan selama lima tahun dapat diperoleh arus
pendapatan Kas sebesar Rp. 250.000 per tahun. Berapakah ROI-nya?

> Dihitung menggunakan tabel present value, kita memperoleh jawabannya yaitu 8%.

Arus Kes Faktor
Dengan menerapkan 8% pada Tahunan Diskonto 8% Nilal Sekarang

Tahu

arus kas, maka akan dihasilkan N (o) ®) ()% ()
suatu present value yang
mendekati Rp. 1.000.000, 1 250.000 0,926 232.000
yaitu dapat dilihat dari tabel 2 20.000 9.837 22a.000
. Hpat : 250.000 0,790 198.000
disamping : a 250.000 0,735 184.000
s 250.000 170.000
sumish nilal sekarang a98.000
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Keuntungan dari metode ini adalah sebagai berikut: Kekurangan dari metode ini adalah sebagai

1. Diberi pertimbangan yang wajar terhadap nilai waktu dari investasi dan berikut:
arus kas. 1. Lebih rumit dibandingkan dengan berbagai metode lain.
2. arus kas pengaruh dari 2. Memerlukan waktu kalkulasi yang lebih banyak.

mengenai modal dengan penyusutan, dan lain-lain. 3. Suatu asumsi implisit, yaitu reinvestasi atau menurut tingkat

3. Sejajar dengan konsep cost-of-copital, yang sama dengan hasil pengembalian yang telah dihitung.
4. Sebagai alat yang berguna untuk analis keuangan dalam mengevaluasi
5. Menghasilkan alasan yang eksplisit untuk memilih sstu proyek di antara

sekian banyak proyek.

Langkah—langkah yang ditempuh dalam 3. Aplikasi kedua faktor diskonto tersebut terhadap arus kas untuk

menentukan present valuenya.

menerapkan metode ini adalah sebagai berikut:
P & 4. Aplikasikan berbagai faktor diskonto sampai ditemukan sesuatu yang

1. Tetapkan jumlah dan tahun investasi. hasilnya paling mendekati investasi semula, dan lakukan interpolasi
2. Tetapkan arus kas (setelah pajak perseroan) per tahun.

@) UNTAR
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METODE AKUNTAN

Teknik ini menghubungkan penghasllan/laba
dengan investasi rata-rata yang ad
bukan dengan investasi semula.

Metode ini didasarkan pada anggapan
mendasar bahwa modal yang kembali melalui
penyusutan tersedia untuk dipergunakan
dalamélrovek lain dan oleh karena itu tidak
boleh dianggap sebagai biaya terhadap proyek
semula.

Dalam metode ini fuga ada variasi-variasi,
yaitu di mana hasil pengembalian dapat
dihitung sebelum atau sesudah dikenakan
paizk perseroan, dan dapat dipergunakan
erbagai metode penyusutan.
Hasil pengendalian: yang dihitung dengan
menggunakan metode akuntan dan dengan
mengasumsikan umur proyek selama 10
tahun serta mempel n
penyusutan garis lurus (straight-| Ilne] pada
proyek A. ditunjukkan dalam Gambar
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METODE INVESTOR ARUS
KAS YANG
DIDISKONTOKAN

¢ Kelemahan dari metode hasil
pengembalian (ROI) yang telah
dibahas sebelumnya, yaitu
Ketidakmampuan untuk
mengevaluasi "nilai waktu"
investasi (time value) secara wajar.

® Sehingga metode arus kas yang
didiskontokan (discounted cash
flow) dapat mengatasi kelemahan
dari metode hasil pengembalian
(ROI) .

» UNTAR

Universitas Tarumanagara

RS T E

=

NGENDALIAN ATAS IWVESTAS) - MET

AKUNTAN

NILI BUKU INESTAS| RATAAATA DAN LABA RATA-RATA

Froyek 4

(Ol ran rupish)

Tahur-tahun dar

operss

Benghasilan Rata rata
Bersh

Penpusutan

sehelum saldo

Bempusutan imvestasi

o

200000
00,000
300000
00000
200,000

950.000
850000

750.000
650.000

Jumiah

300000 0 200000
00000 0 200000
3000000 1000000 2000000

Hasil pangeml

Laba setelsh penyusutan
imvestas rata-rata yang dekeluarian
2.000.000
5.000.000

bakian =

= a0%

8 fome LEMUNTAR Kamgeuk‘a SERI\»‘\ vi
HASIL PENGEMBALIAN INVESTAS| - METODE AKUNTAN
LABA YANG SEMAKIN MENURUN
Proyek A
(Dalam ribuan rupiah)
Penghasilan Rata-rata
Bersih Sebelum Laba salde
Tahon _ Penyusetsn Pengusutan Bersh
1 400.000 100.000 300.000 950.000
2 400,000 100000 00000 8s0000
s 400000 100.000 0000 750,000
4 400.000 100.000 300.000 650.000
5 400.000 100,000 300.000 550.000
6 200.000 100.000 100.000 450.000
; 200000 100.000 00000 30000
s 200000 100.000 100000 250000
9 200,000 100.000 100.000 150.000
10 200.000 100.000 100.000 50.000
Jumiah 3.000.000 1.000.000 2.000.000 5.000.000
) ) Lsbs sesudah penpusutan
Hasil pengembalian = = 0 i ratarata yang dikeluarkan
b 5.000.000
= 40%
2 reanw s ES st
4 B § e, PRANI KOOGS SERINAWI

METODE INVESTOR ARUS KAS YANG DIDISKONTOKAN

JUMLAH ANGGARAN MODAL

Prosedur untuk

" ST oS

Komitmen modal pada dasarnya merupakan keputusan manajemen.

Kita dapat mengeksplorasi faktor diskonto
sampai ditemukan suatu tingkat yang wajar,
Dengan menggunakan faktor diskonto 10%
dan 40% dari jumlah investasi sebesar Rp.
1.000.000 yang telah dibahas dalam
hubungan dengan metode evaluasi lain yang
akan kembali selama 10 tahun kita akan
memperoleh suatu ROI (hasil
pengembalian) sebesar 36%, sebagaimana
ditunjukkan dalam Gambar disamping.

B & dome, ERUTE (RIS seRNAV

jumlah uang

yang harus di:

untuk pabrik dan peralatan bukan

suatu hal yang dapat ditetapkan hanya dengan formula terkait sederhana atau rumitnya, tetapi ada beberapa tolok-ukur atau

faktor yang akan dipertimbangkan,

Banyak hal hal yang berpengaruh ditemukan dalam menetapkan jumlah anggaran modal yang wajar

1. Jumlsh dana yang dapat dihasilken perusahaan sendiri

secara intern.

2. Jumlah penyusutan per tahun apakah belum atau telah

disesuaikan dengan pengaruh inflasi.

3. Status pertumbuhan industri dan perusahaan yang

bersangkutan.

4. Ketersediaan dan biaya dana, dari sumber mana saja.

5. Investasi.

vestasi yang telah ada dalem harta tetap

6. Suatu prosentase penghasilan atau arus kas tertentu.

7. Aktivitas persaingan.

9. St

8. Hasil pengembalian yang prospekif.

ruktur hutang tau kapitalisasi perusahaan.

10. Taraf siklus perusahaan untuk jenis industri

dan/stau perusahaan pada umumnya.

A

EHSTARS @#

11. Rencana jangka panjang dari peruszhaan mengenai

waktu dan karakter investasi.

SERNAV

PA o, LPPMUNTAR Koy
L 15‘:2‘:{?‘ ﬁe

11



Sebuah perusahaan harus memelihara struktur keuangannya sehingga berimbang dengan baik

Contoh :

hubungan yang wajar harus dipertahankan antara modal kerja dan investasi dalam harta tetap. Secara umum sebuah perusahaan harus
menginvestasikan dana pada tempat yang dapat menghasilkan pengembalian yang terbesar, setelah mempertimbangkan resiko.

Jumlah pasti yang harus diinvestasikan dalam harta tetap bisa saja tidak pernah diketahui, tetapi tersedia berbagai rasio yang berguna dalam
pengertian komparatif. Penggunaan rasio ini dapat menunjukkan kelemahan atau kesukaran tersembunyi yang akan dihindarkan. Suatu model
umum investasi dalam harta tetap dapat dibedakan dalam masing-masing jenis industri.

Berbagai rasio yang berguna sebagai pedoman meliputi:

1. Rasio Modal Sendiri terhadap Harta Tetap.

- Dihitung dengan membagikan modal sendiri oleh harta tetap minus akumulasi penyusutan. Rasio ini memberikan beberapa indikasi
adanya tendensi untuk melakukan investasi yang berlebihan dalam harta tetap terhadap modal sendiri serta dapat diperoleh dengan
mengecek persentase harta,

2, Rasio Penjualan terhadap Harta Tetap.

- Menunjukkan penggunaan yang dilakukan terhadap harta tetap. Faktor markup telah tercakup dalam rangka penjualan dan dapat sedikit
mendistorsi hubungan rasio.

3.Rasio Harga Pokok Barang yang Dihasilkan terhadap Harta Tetap.

—» Memberikan indikasi yang lebih cermat dibandingkan dengan unsur Nomer 2, meskipun tujuan umum sama.

Tetapi apabila terdapat indikasi bahwa sebuah perusahaan mempunyai investasi yang terlalu besar dalam harta tetap, maka perusahaan
tersebut perlu berusaha dengan baik untuk memperkuat posisi keuangannya sebelum menambah lebih banyak fasilitas.

@) UNTAR e Ta s

\=_/ Universitas Tarumanagara

farfeka  seRNAW

4.2. LUARAN YANG DICAPAI

(@) UNTAR —

CATATAN HARTA TETAP

Menyediakan informasi terperinci yang diperlukan
mengenai harga perolehan semula (dan akumulasi

penyusutan) per setiap jenis peralatan atau lokasi.

data if untuk pembelian peralatan

baru atau penggantian

Menyediakan informasi dasar untuk menetapkan biaya
penyusutan yang wajar per departemen atau per pusat
biaya dan untuk mendistribusikan biaya tetap yang lain

seperti pajak kekayaan dan asuransi.

/ Universitas Tarumanagara

basis untuk p ji harta tetap.

Menyediakan informasi yang terperinci tentang harta
tetap dan penyusutan untuk tujuan perpajakan.

Merupaksn sumber informasi pokok dalam mengecek

Klaim dan posisi p
dengan pengisian laporan pajak kekayaan.
Berlaku sebagsi bukti dan sumber informasi untuk
pertanggungan asuransi dan klaim

dasar untuk k

atau kerugian atas disposisi harta tetap.

Menyediakan data pokok untuk menyusun laporan

pengendalian per unit peralatan.

e LISl
sko  SERINAWY

Hasil PKM ini dilaksanakan sesuai target yaitu mempublikasi luaran wajib berupa

prosiding di Senapenas dan luaran tambahan berupa artikel yang dipublikasi di PINTAR.

Luaran yang dipublikasi ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan referensi untuk

penelitian selanjutnya.

12



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Perusahaan melakukan pembelian harta tetap berupa mesin-mesin. Perusahaan tidak
memiliki perencanaan yang detail atas pembelian harta tetap, tetapi dilihat berdasarkan
kondisi atau kebutuhan. Sehingga ketika permintaan yang cukup banyak, perusahaan
tidak dapat memenuhi secara maksimal dikarenakan oleh mesin yang kurang mendukung
dengan adanya mesin yang sudah usang dan mengakibatkan produktivitas yang
dilakukan perusahan berkurang dan keuntungan yang didapat juga menurun. Dalam
praktiknya, perusahaan mengalami kesulitan ketika melakukan pencatatan penyusutan
salah satu harta tetap yaitu mesin yang masih memiliki nilai buku dimana seharusnya
nilai buku habis pada tahun terakhir umur manfaat. Hal tersebut dapat berdampak pada

beban yang diperoleh perusahaan lebih besar jika dibandingkan dengan pendapatan.

5.2. SARAN

Sebaiknya perusahaan memiliki perencanaan yang lebih detail atas pembelian harta
tetap perusahaan agar perusahaan dapat berjalan lebih efisien dan memahami dalam
menafsirkan hasil penyusutan dengan baik sehingga mengurangi adanya resiko kesalahan
dalam menafsirkan penyusutan terhadap harta tetap, karena hal tersebut dapat
menyebabkan beban yang diperoleh perusahaan akan meningkat. Perusahaan juga
mengusulkan agar pihak UNTAR melakukan penyuluhan terkait penyusutan harta tetap
secara lebih detail agar perusahaan dapat memahami lebih jauh pencatatan penyusutan

harta tetap.

13
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LAMPIRAN I

MATERI YANG DISAMPAIKAN

Latar Belakang

SERNAVI Perencanaan dan pengendalian penzelnaran unmuk barang modal (capital expenditurs) merupakan hal yang kniis bags
z kesehaun keuangan jangka panjeng perusshasn vang beroperasi dalam
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT YANG DIAJUKAN untuk hans tetap memerlukan sumbsr Keuangan v i

ERSSERT -0

Latar Belakang

em uzabie swasia. Secats umum pangeluaran Persaingan yang ketat menum: perisaheen unmk ‘melakukan investasi-investisi penting dslam han retap. Tujuanmya

‘pensing, menvangkut kepurusan-keputusan vang sulit usrk diverik agar parusahazn
KE LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGAEDIAN KEPADA kambali Gan invastasinya mempengaruhs pelsksansan keuanzan sslama, suat periode wakty yang panjang. Perayataan Investasi ini dibancu olsh kemajuan teknologis vang lekat dengan peralatan produksi
baltwa "Keputusen-kepurusan hari ini menentukan laba uaruk hari esok’ berlaky untuk perencanasn dan penzendalian

MASYARAKAT
PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN

barta tetsp. Tersediznye tekuik-teknik produksi dan pengolehan van;

Iebik pasting

il rumit —> Kepunusen invesiasi menjadi susm hal vang

kuensi inv

Dampak/kon: dalam harta terap:

stas Invastasi yang Iebik besar —> peningkatan produkivitas — disertai isiko yaits panambehan biays
HARTA TETAP 1. Daza dari pembelian haria tstep membutubkan jumlsh vang besar
2. Membutuhican waktu yang lama untuk dikembalikan. Kondisi-kondisi sepert ini menuntt perfimbangan yang tepat den kehati-hatian dalam melgiukan investasi haria
PT SURYA MEGA MUSTIKA Pengeluaran yang tidsk tepat dalam hans tetap sulit untuk ditarik kembali tanpa kemgian besar bagi iavestomya —

tetsp. Kepurusan mangjemen haros diambil dengan menggunskcan cora pendekatan snalitis yang terinci yaira melsui
berbagai teknik matematis uamk zembanty pengeliminasion investesi yang tidek ekonomis dan mensapkan prioritas
secars sistemaris

resiko besar
4. Komitmen jangka-panjang ya:
dalam kenangan.

urang berhati-hati dapat meng kepailitsn atan Iain

Mska dapst disimpulkan perushean perly melakukan cars pendekatan yang tepat ma
<tssi Kerena memiliki pengarub jangla panjang eras perusehean

;2nsi masaleh kepurusan

o < B o R seRmAv

UNTAR =[x

SERINAVI

TANGGUNG-JAWAB CONTROLLER . o o . SYARAT-SYARAT ADMINISTRASI YANG SEHAT UNTUK HARTA TETAP
TUJUAN PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN HARTA TETAP

Peran controller merencanzka: in mengendalikan komitmen serta pengeluarzn untuk harta tetap:
- Dipercayz dewan komisaris dan pejabat utama menganalisa kebutuhan harta tetap dan menetapkan berdasarkan

Vaitu investasi-investasi apekah yang tzroaik untuk kepentingan jangka panjang perusahaan. Perencanzzn berhubungan dengan dana yang harus disediakan secarz tepat dalam haria tetan keputusan mozal —> eiperiukan suztu cara pendekatan kn:\ap;!me\a\.una\ls& ekonomi dan keuangan.
- Melakukan penilaian yang objektif mengensi penghematan potensial dan hasil pengembalian atau investssi {return Pengendalizn ternadap pengeluaran untuk hama tatap mempunyai tujusn untuk memberikan persetujuan pembelian ) o " )
- resktan o ittt perimbonon yon corman meraens’ v ey seharssarys dlskoken dan semse dongen Narmun ekritsknk svaluas in sk cukup. elursh prossdur ok pengawalan, pengevalussian, pelskssnsen dan
liperhatikan.

Mempsrtmbangkan beberapa teknis mengevaluas penge\uzﬁn untuk barang modal. Fara Wirausshawan tsiah
memberian perhatian yang semakin meningkat terhadap

enggunaan metode-metode fimish dalam mengambi

Setelzh keputusan investasi diamb, contraller harus menstapkan tanggung jawab, mengukur prestasi pelaksanaan, ketersediaan dana yang direncanakan. pemeriksazn proposz| pengeluaran harus
27 menetpikan prosedur pEncatetan dan pElSPEraN LTtUE TSR Eenge

Ditinjau berdasarkan sifat keputusan jengke penjeng dan dana yang relatif be:

r yang imiliki harts tetep, maka periu
untuk berulang-cali untuk membust dafar faktor atau syarat pokok yang cocok untuk sustu cara pendekatan yang

waulai dari saat
pengs!
dissuransikan secukupnyz, dan ditangar

ap samgai d

buatnya kemitmen umuk haria posisi

lian Isin yang harus dilskssnakan. Harta tstap harus

rakhir melalui akhir penjualan, ada fase-fase
ertanggungjawsbkan, dipergunaken secara wajar, )
engan cara lsin ssbagaimana yang telah ditetapkan oich manajemen lengkep untui nvestasi modsiyane bijsksana

Adanya rencana dan prossdur seperti dibawah ini merupakan fektor-faktor yang pokok bagi sustu
senzs untuk pengeluaran harts tezn

inistrasi yang

s el scRmAv

== | A| WS QE o e (ongfs  sgRAV wr AS ERe f= 2

Manziemen harus mengem (B naks, gam ang unts PROSEDUR UNTUK MEMBERI PURNA AUDIT

RENCANA DAN TUJUAN BeRa R jm.n ’:LC-"r m,m BT RENCANA PEDOMAN PERTIMBANGAN PERSETUJUAN TERHADAP (POST-AUDIT)
PERUSAHAAN JANGKA i & PERUSAHAAN PENGELUARAN UNTUK EKSEKUTIF SETIAP PROYEK Sacare marioti hares dlskuten
PANJANG § JANGKA-PENDEK BARANG MODAL e gt arasbaias kkmmgan aaiem tinjauan ternedap proyeks vmyfk
s W e ot e s et

Lelion mambandingean hesi yang
sebenarmys dengan penzhasizn atsu
penghematan yanz sinarspian stau
PROSEDUR PENGENDALIAN Vang irznzanzhan,

apabia sustu proyek telan sisetuu

e omga arears angan sl yarg s untok
msmastikan bawa ikatan dan pengeluaran dilskukan
2 atam batas-oatas yang telah disetujui dan bahi
ot oroye vara o e s dperanggnsuanion

ot g encar ,km. n otk menan s -

perusansan harus  mengembangezn
w

2 rencans janga panang 5 sameal s pries.

mqng\denuﬁus\ masalah pngka i

panjang  yang  mempengaruhi
kesejahteraan perusahzan —> Hasar
untuk mengambil berbagal keputusan
jangka-panjang penggunaan
sumber Saya perusnsan smr casst g bhaumgan dengan beprcan pengearam ik barng ——
menjamin kemajuan menuu 0202 o rees Tt
pancapaian tujuan dan sasaran

Tinjausn harus meluss sampai
manzsup s2lurun pressdur stau
sistem enggeran medal

Brodl nans yang avencanian

s s )

AE o7 L=

7 UNTAR A

S

: 2 SEARAM
AN SERINAVI
METODE PAYOUT
METODE PAYOUT
BERBAGAI METODE UNTUK MENGEVALUASI PROYEK -~ - Keuntungan metode ini, sebagai berikut
M\sa\kan DrovakA memeriukan investasi sebesar Rp. 1.000.000.000 dan laba sebelum di. kurangi N st dan
Zenzclyaran untuicbarang modal mengasari pertumizunan, efsiens, dan kekustan bersaing perusanasn penyu: a-rata per tahun diperkirakan sebesar Rp. 300.000.000. Dengan demikian payout & izrus mensr
Evaluzsi mangenai infarmas, Gipadukan dingan . yang baik untuk B eries a2mian 5.4 Tanan. Yeng SIRIrang sesaga: berikut fencan yang dapat mengembalikan modl dengan cepar, missinya dalam dua tanan stau e
kebijaksanaan total dalam pengeluaran untuk harer'= modal yang sangat menentukan kemampuan faba ES znle imvestasi yang bes ikanyz
risshasn o mass sepan i hdEah G mangers
Eraoea metods serpehting yang sering dipsrgunakan, yang bersifat kuantitati, tardin dari mesode atay s ot tasa Untok mena propossl yang s ek dingiar,
- Py Ot Perioe! {Dalam Tahur = elemanzn metode in, ssbazsl beribur

Sayour acau Payosc Method » metods e simpel )
T SR o o ot SRSl e diparikan untuk dnpat menurup kembal . — FY——
- Fs R A

et v
2 VE!D“E TV‘E'@\ P>:ﬂ;:i\::k >Lﬂr:iﬂﬂ:“‘ﬂ7=‘z f:'me‘;‘ fensi oper b pabrik stau divisi > < 2 an yans k L nannm‘a amshhmm\as 3 Membat: as vvat;tn dana Vizcﬂ dal a‘n am‘u
- s s i

T e L e L oogEn vedt v T s Sl s v i
o BTSSR SR ansepst skuntansi mengenat iai uk dan penghasiian (stau 52 Dalarm keadaan di mana laba bersih dan penyusutan tidak hampir sam setiop tahun, moka metode ini P e e

manUrLt bUkL ratarats > hamys rvanL:F‘\b:rkAl‘ nUBURZaR amears (3ba setslzh penyuzUtan dengan dapat disempurnakan untuk mencerminkan arus dana setiap tahun untuk mendapatkan periode eputusa sehilangan ilal shanomis

[vestas 1anunan revarsts yang berada
c M:tad:\nvs;mrzlauM:deD\Uaunteu( 51 Flow: matods yang mengskul nilai waktu dari uang =
MEngnitung nilal sekarang (present value] Garl arus dars

bl SR e bl oo it ek e b e ot

Dibswah ini akan dibahas barbagsi metads d atas satu par sty

JUNTAR A

= A

s (EORE  SERNAV

) UNTAR A o L EE
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METODE OPERATOR

wan dengn
pavout, adalan sebaga berkut

et gt st v - P o
e s e s s

ekt &

ik investas gang dipariukan, termssuk moal karfs,

oL
L Muskh cimenzers dan dintune.

= Sertentangan cengen metoce pajout = membsrikan besersgs Smbangan tradag umur proyek dan proftatiiia:
menyeluruh.

e,

Kelemanzn dai metade cosrstor ey
sk mengen s waktu dari rus kes

berbecs antars berbsgal metads fu Zalem setag shun,

dspatvervese

(@) UNTAR ‘
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METODE INVESTOR ARUS
(AS YANG

K —

DIDISKONTOKAN [t -

* Ketemahan dari metode hasi e e e
engembalan (301 yang tslsh Swmoommoowm
Gohessmostumnys 1o e o mno  wow

e B o o  mm  sem

gevaluzs i ki
vestasi{ome velue]secara wajar

& sehingga metose arus kas yang
dcsiontatan (dscountes s
flow) Gapt mengatas kelemahan
dar masad has pangem balen
RN}

) UNTAR [

B Seetim imanms

GIRE  scRmav

JUMLAH ANGGARAN MODAL

kton yani skon hpertimbarghan.

st o

L R———

pr— 7. abiias pessingan

desasian dengan pengaruh nfss 9. Skt hutang tou Kopiisas perusshain,

3 yers:

[ dinfots perusshasn pads oy

dar st mans s, 1R " diri prusahisn mengens

5. mstasbinestas yang el ads detam s et

@) UNTAR
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CATATAN HARTA TETAP

' S— 5 .
mengenaihorg prsihan semuls 4 sk et dan penyusstan ik tivsn perpaiakan
perusatan] g eio e perlaen toulokas. 8. Merupokan sumberelrensipokok o mengecek

2
ey stau penggantian dengen pengaian aporan pajak bk

3 rformas .
penyusutan yang wafr per departemen o pes st petanemncin iraesdus ek

[
et s ekyaon i s ato herugin tes doposisibart et
s s
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METODE AKUNTAN AP
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METODE INVESTOR ARUS KAS YANG DIDISKONTOKAN

+ secars tekeis, nasi mengnasitian

ias setelan sensn
‘Gengan jumiah investasi. Atau dapat dikerakan, banwa hasil pengembalian adalzh tingkat penghasilan konstan
nvestasi i breakevan.

Beneapatan ot sabeser . 250000 per ahon Serspakan R0
g mengporaban e pesint vl s mamparea s i %,

Dengan menerspkan 5% cads

arus kas, make zhan dinasikan -
suaty present value yem

mendekati ip. 1.000.0 R 230000
yai dagat dihat daritabel : a0
isamping H 20008

) UNTAR

AEe o1 /g

METODE INVESTOR ARUS KAS YANG DIDISKONTOKAN

o kite dpst mengaieplerad faktor diskores

2
€
g
H
H

1,000,000 yang telzh dibshaz daiam
hubungan dengan metade svaluasiain yang
Skan kembat sslama 10 tahun ki skan
memperoleh sustu RO (1
pangembzian) szbesar 36%, sebagsimans
diturjukkan dalam Gamizar diszmaing.

By 1)

Terima Kasih

SERRAY

SERRAV

METODE AKUNTAN

Brosedur dasar ini memiiiki dua kekurangan pokok, yaftu
1. penyusitan yang digunatan
s

alance yang skan
inveas s G merikan 151 penganalan.
sk mencarminkan nlz weke d27 S

periama
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PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN HARTA TETAP YANG EFEKTIF PADA PT
SURYA MEGA MUSTIKA

Lukman Surjadi, Valerie Theresa, Felicia Kartono, Aileen

Program Studi S1 Akuntansi FEB, Universitas Tarumanagara

Surel: lukmans@fe.untar.ac.id

2 Program Studi S1 Akuntansi FEB, Universitas Tarumanagara
Surel: valerie.125180527 @stu.untar.ac.id
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*Program Studi S1 Akuntansi FEB, Universitas Tarumanagara
Surel: felicia.125200154 @stu.untar.ac.id

ABSTRAK

PT Surya Mega Mustika adalah perusahaan yang bergerak dibidang printing dan percetakan yang
memiliki masalah pada bagian perhitungan penyusutan salah satu harta tetap dan perencanaan terhadap
pembelian harta tetap. Hal ini disebabkan oleh pengendalian internal yang kurang baik atas pemahaman
pentingnya peran controller dalam perusahaan dan menafsirkan hasil penyusutan salah satu harta tetap
perusahaan. Solusi dari permasalahan ini akan disampaikan dalam bentuk presentasi kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting. Hasil dari PKM
ini berupa luaran wajib berjudul “Perencanaan dan Pengendalian Harta Tetap yang Efektif Pada PT
Surya Mega Mustika ” dan luaran tambahan yang akan dipublikasikan dalam PINTAR.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Harta Tetap, Perencanaan
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ABSTRACT

PT Surya Mega Mustika is a company engaged in printing and printing that has problems in the
calculation of depreciation of one of the fixed assets and planning for the purchase of fixed assets. This
is due to poor internal control over understanding the importance of the role of the controller in the
company and interpreting the depreciation results of one of the company's fixed assets. The solution to
this problem will be delivered in the form of an online presentation of Community Service (PKM)
activities through the Zoom Meeting application. The results of this PKM are in the form of mandatory
outputs entitled "Effective Planning and Control of Fixed Assets at PT Surya Mega Mustika" and
additional outputs that will be published in PINTAR.

Keywords: Internal Control, Fixed Assets, Planning

1. PENDAHULUAN
Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk mencapai suatu tujuan yaitu mendapatkan laba. Agar

tercapai tujuan tersebut maka terdapat harta (aset) yang merupakan salah satu peran terpenting dalam
melaksanakan kegiatan operasional perusahaan. Menurut Harahap (1994) perencanaan dan pengendalian
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi harta tetap juga harus diperhatikan oleh
perusahaan yang dimulai dari pembiayaan yang diperlukan untuk investasi tersebut. Dengan adanya
kontrol atas harta tetap tersebut, produksi yang dilakukan perusahaan atas permintaan pelanggan akan

menjadi lebih produktif dan efisien serta keuntungan yang diperoleh perusahaan juga meningkat.

Dalam perencanaan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi harta tetap,
terdapat proyeksi arus kas masuk dan arus kas keluar serta terdapat analisa proyeksi investasi guna
menentukan keputusan yang lebih baik untuk perusahaan. Keputusan tersebut diambil berdasarkan

manajemen keuangan.

Menurut Budiman, Elim (2016) dengan adanya pengendalian internal yang baik, maka akan
membantu pihak manajemen dalam melakukan pengawasan, mengontrol pengeluaran biaya - biaya yang
dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tetap, meningkatkan efisiensi operasional dan kapasitas

produktif harta tetap serta memperpanjang masa manfaat aset tetap.

Pengendalian internal yang telah disusun oleh perusahaan memiliki keterbatasan dalam melakukan
perencanaan dan pengendalian serta perhitungan dan pencatatan atas harta tetap. Oleh karena itu,
pengendalian internal harus disusun secara tepat dan efektif guna menghindari kesalahan yang dapat

merugikan perusahaan.
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PT Surya Mega Mustika berusaha di bidang percetakan dan printing. Dari wawancara yang
dilakukan dengan pihak perusahaan, tergali informasi bahwa bahwa perencanaan dan pengendalian atas
harta tetap yang dilakukan kurang maksimal sehingga mengakibatkan kurangnya produktivitas dalam
memenuhi permintaan pelanggan. Hal ini disebabkan oleh kurang baiknya pengendalian internal
perusahaan terhadap harta tetap sehingga mengganggu jalannya kegiatan operasional perusahaan.
Perhitungan penyusutan harta tetap dengan menggunakan metode garis lurus yang dilakukan perusahaan
belum dapat menyelesaikan masalah perhitungan penyusutan, perencanaan serta pengendalian harta
tetap. Hal ini tentu dapat menimbulkan beberapa masalah yaitu kegiatan operasional perusahaan menjadi
terhambat serta produktivitas perusahaan menjadi menurun sehingga hal tersebut tentu akan berdampak
pada tingkat profitabilitas perusahaan, menurunkan kesejahteraan masyarakat, dan pada akhirnya

perusahaan akan mengalami kerugian.

Berdasarkan hasil temuan masalah tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan mengalami
kesulitan dalam mengambil keputusan dalam melakukan pengendalian internal atas harta tetap, dimana
perusahaan tidak memiliki perencanaan detail atas pembelian harta tetap yang berupa mesin - mesin.
Selain itu, perusahaan menggunakan metode garis lurus (straight line method) dalam melakukan
perhitungan penyusutan salah satu harta tetap. Sehingga ketika melakukan pencatatan salah satu harta
tetap sudah tidak memiliki nilai buku tetapi setelah dilakukan perhitungan terdapat nilai sisa atas harta
tetap tersebut. Oleh karena itu, tim penyuluh akan memberikan penyuluhan tentang perencanaan dan
pengendalian harta tetap agar perhitungan penyusutan yang dilakukan dapat memberikan dampak positif
bagi perusahaan guna menghindari resiko yang dapat menimbulkan kerugian yaitu dengan beberapa

cara, antara lain:

e Meningkatkan Perencanaan dan Pengendalian Harta Tetap Perusahaan
e Memberi penjelasan terkait berbagai metode untuk mengevaluasi proyek.
Penyampaian solusi ini diharapkan dapat membantu PT Surya Mega Mustika untuk mengatasi

permasalahan yang dihadapinya.

2. METODE PELAKSANAAN PKM
Kegiatan PKM dilaksanakan dalam bentuk presentasi materi pengendalian internal perencanaan

dan pengendalian yang efektif pada PT Surya Mega Mustika. Setelah presentasi selesai, pihak mitra dan
tim penyuluh akan melakukan tanya jawab terkait hasil presentasi dan memberikan saran implementasi

hasil presentasi pada perusahaan. Pada akhir kegiatan, tim penyuluh memberikan angket mengenai
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manfaat penyuluhan dan kepuasan staf terhadap hasil dan materi presentasi. Penyuluhan dan pelatihan

akan dilaksanakan secara daring pada:

Tanggal : 13 Mei 2023

Waktu : 10.00-11.30 WIB

Metode Pelaksanaan : Secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting
Pembicara : Drs. Lukman Surjadi, MM

Valerie Theresa Theodorus
Aileen
Felicia Kartono

Acara : Penyuluhan materi presentasi
Diskusi dan tanya jawab
Foto bersama

Pelaksanaan PKM dilakukan oleh tim yang terdiri atas 4 (empat) orang yaitu 1 (satu) orang dosen
dan 3 (tiga) orang mahasiswa. Pelaksanaan PKM diawali dengan pemaparan materi yang telah disiapkan
sesuai dengan permasalahan mitra saat ini melalui presentasi. Presentasi ini meliputi teori dan praktek
penyusunan tabel umur piutang dan piutang tak tertagih serta prosedur pengendalian internal terhadap
piutang yang baik. Kemudian tim penyuluh akan melakukan tanya jawab kepada staff dan melakukan
perbandingan prosedur yang disampaikan tim penyuluh dengan prosedur yang sudah ada pada
perusahaan sekarang. Di akhir acara, tim penyuluh akan memberikan angket yang bertujuan untuk
mengukur kepuasan dan kesesuaian materi yang telah disampaikan serta melakukan foto bersama untuk
dokumentasi tim penyuluh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan diskusi dan tanya jawab dengan staff PT SMM tim penyuluh mendapatkan informasi

berupa perencanaan pembelian aset tetap dilakukan atas persetujuan pemilik perusahaan atau kepala
produksi tanpa melalui bagian keuangan. Bagian yang bertanggung jawab melakukan pembelian aset
tetap adalah bagian pembelian. Perusahaan melakukan pembelian atas mesin baru maupun mesin

second. Keputusan atas pembelian mesin baru dan mesin second yaitu tergantung dari kondisi fisik dan
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harga. Perusahaan menggunakan metode penyusutan garis lurus untuk harta tetapnya dengan tarif

penyusutan 12,5% atau 8 tahun mengikuti ketentuan pajak.

FOTO KEGIATAN PKM
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Perusahaan melakukan pembelian harta tetap berupa mesin-mesin. Perusahaan tidak memiliki

perencanaan yang detail atas pembelian harta tetap, tetapi dilihat berdasarkan kondisi atau kebutuhan.
Oleh karena itu, terdapat beberapa mesin usang sehingga mempengaruhi produksi perusahaan. Dalam
praktiknya, perusahaan mengalami kesulitan ketika melakukan pencatatan penyusutan salah satu harta
tetap yaitu mesin yang masih memiliki nilai buku dimana seharusnya nilai buku habis pada tahun

terakhir umur manfaat.

Berdasarkan kesimpulan, tim PKM dapat memberikan saran untuk melakukan perencanaan
dalam pembelian mesin - mesin agar dapat lebih efisien dan efektif dalam melakukan produksi sehingga

penghasilan yang didapat juga akan meningkat.

Ucapan Terima Kasih
Kami mengucapkan terima kasih banyak kepada seluruh pihak yang berpartisipasi selama PKM ini

berlangsung. Kegiatan PKM ini tidak akan berjalan tanpa partisipasi dari PT Surya Mega Mustika
selaku pihak mitra dan LPPM UNTAR yang telah menyediakan wadah dan dana untuk kegiatan PKM.
Kami ingin berterima kasih juga kepada Ibu Novy dan para staff PT Surya Mega Mustika yang telah
meluangkan waktunya untuk kegiatan ini. Semoga kegiatan PKM ini bermanfaat bagi seluruh pihak baik

yang berpartisipasi secara langsung maupun tidak.
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LUARAN TAMBAHAN

PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN HARTA TETAP YANG EFEKTIF PADA PT
SURYA MEGA MUSTIKA

Lukman Surjadi!, Valerie Theresa?, Felicia Kartono? , Aileen*

Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk mencapai suatu tujuan yaitu mendapatkan laba. Agar
tercapai tujuan tersebut maka terdapat harta (aset) yang merupakan salah satu peran terpenting dalam
melaksanakan kegiatan operasional perusahaan. Menurut Harahap (1994) perencanaan dan pengendalian
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi harta tetap juga harus diperhatikan oleh
perusahaan yang dimulai dari pembiayaan yang diperlukan untuk investasi tersebut. Dengan adanya
kontrol atas harta tetap tersebut, produksi yang dilakukan perusahaan atas permintaan pelanggan akan

menjadi lebih produktif dan efisien serta keuntungan yang diperoleh perusahaan juga meningkat.

Pada umumnya harta tetap memiliki masa manfaat yang lebih dari satu tahun. Tetapi, masa
manfaat pada harta tetap akan terus mengalami penurunan seiring dengan berjalannya waktu, sehingga
penurunan tersebut dapat disebut dengan penyusutan (depreciation). Penyusutan yang terjadi pada harta
tetap dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan perusahaan. Jika perhitungan dan pencatatan yang
dilakukan tidak sesuai mengakibatkan beban yang dihasilkan lebih besar jika dibandingkan dengan

pendapatan yang diperoleh.

Menurut Budiman, Elim (2016) dengan adanya pengendalian internal yang baik, maka akan
membantu pihak manajemen dalam melakukan pengawasan, mengontrol pengeluaran biaya - biaya yang
dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tetap, meningkatkan efisiensi operasional dan kapasitas

produktif harta tetap serta memperpanjang masa manfaat aset tetap.

Pengendalian internal yang telah disusun oleh perusahaan mempunyai keterbatasan bawaan
antara lain gangguan, kolusi, pengabaian pihak manajemen, kesalahan dalam dalam pertimbangan, dan
biaya lawan manfaat. Oleh karena itu, pengendalian internal harus disusun dan diterapkan secara efektif
agar tidak menimbulkan kesalahan atau hal-hal yang dapat merugikan perusahaan. Selain itu,

perusahaan juga dapat membuat aging schedule untuk merapikan pembukuan.
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PT Surya Mega Mustika berusaha di bidang percetakan dan printing. Dari wawancara yang
dilakukan dengan pihak perusahaan, tergali informasi bahwa bahwa perencanaan dan pengendalian atas
harta tetap yang dilakukan kurang maksimal sehingga mengakibatkan kurangnya produktivitas dalam
memenuhi permintaan pelanggan. Hal ini disebabkan oleh kurang baiknya pengendalian internal
perusahaan terhadap harta tetap sehingga mengganggu jalannya kegiatan operasional perusahaan.
Perhitungan penyusutan harta tetap dengan menggunakan metode garis lurus yang dilakukan perusahaan
belum dapat menyelesaikan masalah perhitungan penyusutan, perencanaan serta pengendalian harta
tetap. Hal ini tentu dapat menimbulkan beberapa masalah yaitu kegiatan operasional perusahaan menjadi
terhambat serta produktivitas perusahaan menjadi menurun sehingga hal tersebut tentu akan berdampak
pada tingkat profitabilitas perusahaan, menurunkan kesejahteraan masyarakat, dan pada akhirnya

perusahaan akan mengalami kerugian.

Penyuluhan ini dilakukan berdasarkan kebutuhan mitra Perusahaan yang kami
ringkasan dari hasil diskusi. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan PKM ini dengan
keterbukaan dan kemauan untuk menjadi lebih baik dan menyediakan waktu untuk menyelenggarakan
pelatihan serta kesiapan manajemen dan staff untuk menghadirinya secara online. Pelaksanaan PKM

akan diselenggarakan pada hari kerja untuk memudahkan koordinasi dan kesiapan para pihak.

Penyuluhan ini menemukan bahwa perusahaan melakukan pembelian harta tetap berupa mesin-
mesin. Perusahaan tidak memiliki perencanaan yang detail atas pembelian harta tetap, tetapi dilihat
berdasarkan kondisi atau kebutuhan. Oleh karena itu, terdapat beberapa mesin usang sehingga
mempengaruhi produksi perusahaan. Dalam praktiknya, perusahaan mengalami kesulitan ketika
melakukan pencatatan penyusutan salah satu harta tetap yaitu mesin yang masih memiliki nilai buku

dimana seharusnya nilai buku habis pada tahun terakhir umur manfaat.

Berdasarkan kesimpulan, tim PKM dapat memberikan saran untuk melakukan perencanaan
dalam pembelian mesin - mesin agar dapat lebih efisien dan efektif dalam melakukan produksi sehingga
penghasilan yang didapat juga akan meningkat.Staff-staff yang ikut serta dalam penyuluhan ini juga

mendapatkan jawaban akan permasalahan mengenai penyusutan.
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Pendahuluan
P h idirikan untuk pai tujuan patkan laba dengan
didukung oleh harta (aset) yang memiliki peran penting dalam

gi operasional p F dan
per ian dalam il k yang berkaitan dengan
investasi harta tetap periu dip ikan agar pi i yang di
perusahaan atas permintaan pelanggan menjadi lebih produktif dan
efisien serta gan yang dip juga [
Metode

Pelaksanaan PKM diawali dengan pemaparan materi yang sesuai

dengan permasalahan mitra saat ini melalu presentasi, meliputi: Latar
belakang serta tujuan p
tanggung jawab C

dan per
, Metode eval i harta tetap, dan
Pengaruh jumlah anggaran modal terhadap pembelian harta tetap.

Hasil dan Pembahasan

dalam

melakukan pengendalian internal atas harta tetap dikarenakan tidak

detail atas
belian yang

kebutuhan. Oleh karena itu, produksi perusahaan terganggu sehingga

memiliki p belian harta tetap yang berupa

mesin - mesin, serta p hanya b

produktifitas dalam memenuhi permintaan pelanggan terganggu dan

y menurun. P

peny yang di p
tidak sesuai. Kesalahan dalam pencatatan pada harta tetap yang sudah

dan perhif

salah satu harta tetap

tidak memiliki nilai buku tetapi setelah p g p:
nilai sisa pada harta tersebut.

Rumus 1: Metode Payout

Investasi
Laba Bersih per tahun+penyusutan

Payout Period=

Rumus 2: Metode Operator

. _ Penghasilan per tahun + penyusutan
- Investasi semula

Rumus 3: Metode Akuntan dan Metode Investor/Arus Kas Yang

Didiskontokan

Hasil bali

Hasil s Laba setelah penyusutan
asil p Investasi rata—rata yang dikeluarkan
Tabel 1: Contoh Tabel F Evaluasi F Harta Tetap

harta tetap, Peran  dengan Metode Akuntan

Nilai Buku Investasi Rata-Rata dan Laba Rata-Rata
Proyek A (Dalam ribuan rupiah)

Tahun-  Penghasilan Penyusutan Laba Rata-rata
tahun dari bersih bersih saldo
awal sebelum investasi
operasi penyusutan
0 300,000 200.000
1 300,000 100.000 200.000  950.000
2 300,000 100.000 200.000 850.000
3 300,000 100.000 200.000  750.000
4 300,000 100.000 200.000  650.000
9 300,000 100.000 200.000 150.000
10 300,000 100.000 200.000 50.000

3.000.000 2.000.000

Kesimpulan

Staff perusahaan terbantu dengan adanya pemaparan materi yang
diberikan sesuai dengan masalah saat ini. Pihak mitra berharap untuk
PKM selanjutnya dapat memberikan materi tentang metode
penyusutan garis lurus dimana terdapat kesalahan dalam perhitungan
harta khususnya berhubungan dengan pajak dan nilai sisa.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang
berpartisipasi selama PKM ini berlangsung. Kegiatan PKM ini tidak
akan berlangsung tanpa partisipasi dari PT Surya Mega Mustika dan
LPPM UNTAR yang telah bersedia meluangkan waktu dan wadah

untuk pemaparan ini.
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LAMPIRAN VI

LOGBOOK

Tanggal

Kegiatan

Anggota Peneliti

Catatan

6 februari 2023

Dikusi rencana kegiatan PKM

Lukman, Valerie

Menentukan Judul kemudian mengumpulkan jurnal dan artikel

Lukman, Valerie

Topik disetujui seluruh anggota

Menghubungi calon Mitra Lukman
. Mengirimkan surat kerja sama dengan calon Mitra Lukman
13 feb 2023
ebruart Melakukan survey ke lokasi calon Mitra Lukman, Valerie
23 maret 2023 Mengirim proposal pengajuan ke LPPM melalui fakultas Valerie Disetujui oleh FEB & LPPM

felicia dan aileen bergabung

27 maret 2023

Mengumpulkan artikel dan jurnal pendukung

Seluruh anggota

Mendiskusikan materi PKM

Proposal disetujui oleh LPPM

1 April Revisi Surat Persetujuan dari Mitra
8 mei 2023 Menentukan waktu pelaksanaan
13 mei 2023 Melaksanakan PKM dengan Zoom Meeting Seluruh anggota Staff yang berpartisipasi dari PT
14 mei 2023 Membuat Laporan kemajuan untuk monev secara daring Aileen, Felicia, Valerie
Mengirim Laporan, Log Book, dan draft artikel ke LPPM Lukman
06-Jul-23 Menyusun Laporan akhir dan membuat poster

Mengirimkan Laporan akhir dan keuangan berserta berkas pendukung ke Abdimas

Felicia, Aileen

Jakarta, 7 Juni 2023

Ketua PKM,

{Lukman Surjadi)
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PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN HARTA TETAP YANG
EFEKTIF PADA PT SURYA MEGA MUSTIKA

Lukman Surjadi!, Valerie Theresa?, Felicia Kartono?, Aileen*

Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk mencapai suatu tujuan yaitu mendapatkan
laba. Agar tercapai tujuan tersebut maka terdapat harta (aset) yang merupakan salah satu peran
terpenting dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan. Menurut Harahap (1994)
perencanaan dan pengendalian dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi
harta tetap juga harus diperhatikan oleh perusahaan yang dimulai dari pembiayaan yang
diperlukan untuk investasi tersebut. Dengan adanya kontrol atas harta tetap tersebut, produksi
yang dilakukan perusahaan atas permintaan pelanggan akan menjadi lebih produktif dan efisien
serta keuntungan yang diperoleh perusahaan juga meningkat.

Pada umumnya harta tetap memiliki masa manfaat yang lebih dari satu tahun. Tetapi,
masa manfaat pada harta tetap akan terus mengalami penurunan seiring dengan berjalannya
waktu, sehingga penurunan tersebut dapat disebut dengan penyusutan (depreciation).
Penyusutan yang terjadi pada harta tetap dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan
perusahaan. Jika perhitungan dan pencatatan yang dilakukan tidak sesuai mengakibatkan beban
yang dihasilkan lebih besar jika dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh.

Menurut Budiman, Elim (2016) dengan adanya pengendalian internal yang baik, maka
akan membantu pihak manajemen dalam melakukan pengawasan, mengontrol pengeluaran
biaya - biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tetap, meningkatkan efisiensi
operasional dan kapasitas produktif harta tetap serta memperpanjang masa manfaat aset tetap.

Pengendalian internal yang telah disusun oleh perusahaan mempunyai keterbatasan
bawaan antara lain gangguan, kolusi, pengabaian pihak manajemen, kesalahan dalam dalam
pertimbangan, dan biaya lawan manfaat. Oleh karena itu, pengendalian internal harus disusun
dan diterapkan secara efektif agar tidak menimbulkan kesalahan atau hal-hal yang dapat
merugikan perusahaan. Selain itu, perusahaan juga dapat membuat aging schedule untuk
merapikan pembukuan.

PT Surya Mega Mustika berusaha di bidang percetakan dan printing. Dari wawancara
yang dilakukan dengan pihak perusahaan, tergali informasi bahwa bahwa perencanaan dan
pengendalian atas harta tetap yang dilakukan kurang maksimal sehingga mengakibatkan
kurangnya produktivitas dalam memenuhi permintaan pelanggan. Hal ini disebabkan oleh

kurang baiknya pengendalian internal perusahaan terhadap harta tetap sehingga mengganggu



jalannya kegiatan operasional perusahaan. Perhitungan penyusutan harta tetap dengan
menggunakan metode garis lurus yang dilakukan perusahaan belum dapat menyelesaikan
masalah perhitungan penyusutan, perencanaan serta pengendalian harta tetap. Hal ini tentu
dapat menimbulkan beberapa masalah yaitu kegiatan operasional perusahaan menjadi
terhambat serta produktivitas perusahaan menjadi menurun sehingga hal tersebut tentu akan
berdampak pada tingkat profitabilitas perusahaan, menurunkan kesejahteraan masyarakat, dan
pada akhirnya perusahaan akan mengalami kerugian.

Penyuluhan ini dilakukan berdasarkan kebutuhan mitra Perusahaan yang kami
ringkasan dari hasil diskusi. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan PKM ini dengan
keterbukaan dan kemauan untuk menjadi lebih baik dan menyediakan waktu untuk
menyelenggarakan pelatihan serta kesiapan manajemen dan staff untuk menghadirinya
secara online. Pelaksanaan PKM akan diselenggarakan pada hari kerja untuk memudahkan
koordinasi dan kesiapan para pihak.

Penyuluhan ini menemukan bahwa perusahaan melakukan pembelian harta tetap berupa
mesin-mesin. Perusahaan tidak memiliki perencanaan yang detail atas pembelian harta tetap,
tetapi dilihat berdasarkan kondisi atau kebutuhan. Oleh karena itu, terdapat beberapa mesin
usang sehingga mempengaruhi produksi perusahaan. Dalam praktiknya, perusahaan
mengalami kesulitan ketika melakukan pencatatan penyusutan salah satu harta tetap yaitu
mesin yang masih memiliki nilai buku dimana seharusnya nilai buku habis pada tahun terakhir
umur manfaat.

Berdasarkan kesimpulan, tim PKM dapat memberikan saran untuk melakukan
perencanaan dalam pembelian mesin - mesin agar dapat lebih efisien dan efektif dalam
melakukan produksi sehingga penghasilan yang didapat juga akan meningkat.Staff-staff yang
ikut serta dalam penyuluhan ini juga mendapatkan jawaban akan permasalahan mengenai

penyusutan.
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ABSTRAK

PT Surya Mega Mustika adalah perusahaan yang bergerak dibidang printing dan percetakan
yang memiliki masalah pada bagian perhitungan penyusutan salah satu harta tetap dan
perencanaan terhadap pembelian harta tetap. Hal ini disebabkan oleh pengendalian internal
yang kurang baik atas pemahaman pentingnya peran controller dalam perusahaan dan
menafsirkan hasil penyusutan salah satu harta tetap perusahaan. Solusi dari permasalahan ini
akan disampaikan dalam bentuk presentasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting. Hasil dari PKM ini berupa luaran wajib berjudul
“Perencanaan dan Pengendalian Harta Tetap yang Efektif Pada PT Surya Mega Mustika ”” dan
luaran tambahan yang akan dipublikasikan dalam PINTAR.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Harta Tetap, Perencanaan
ABSTRACT

PT Surya Mega Mustika is a company engaged in printing and printing that has problems in
the calculation of depreciation of one of the fixed assets and planning for the purchase of fixed
assets. This is due to poor internal control over understanding the importance of the role of
the controller in the company and interpreting the depreciation results of one of the company's
fixed assets. The solution to this problem will be delivered in the form of an online presentation
of Community Service (PKM) activities through the Zoom Meeting application. The results of
this PKM are in the form of mandatory outputs entitled "Effective Planning and Control of
Fixed Assets at PT Surya Mega Mustika" and additional outputs that will be published in
PINTAR.

Keywords: Internal Control, Fixed Assets, Planning
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1. PENDAHULUAN
Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk mencapai suatu tujuan yaitu mendapatkan

laba. Agar tercapai tujuan tersebut maka terdapat harta (aset) yang merupakan salah satu peran
terpenting dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan. Menurut Harahap (1994)
perencanaan dan pengendalian dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi
harta tetap juga harus diperhatikan oleh perusahaan yang dimulai dari pembiayaan yang
diperlukan untuk investasi tersebut. Dengan adanya kontrol atas harta tetap tersebut, produksi
yang dilakukan perusahaan atas permintaan pelanggan akan menjadi lebih produktif dan efisien
serta keuntungan yang diperoleh perusahaan juga meningkat.

Dalam perencanaan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi harta
tetap, terdapat proyeksi arus kas masuk dan arus kas keluar serta terdapat analisa proyeksi
investasi guna menentukan keputusan yang lebih baik untuk perusahaan. Keputusan tersebut

diambil berdasarkan manajemen keuangan.

Menurut Budiman, Elim (2016) dengan adanya pengendalian internal yang baik, maka
akan membantu pihak manajemen dalam melakukan pengawasan, mengontrol pengeluaran
biaya - biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tetap, meningkatkan efisiensi

operasional dan kapasitas produktif harta tetap serta memperpanjang masa manfaat aset tetap.

Pengendalian internal yang telah disusun oleh perusahaan memiliki keterbatasan dalam
melakukan perencanaan dan pengendalian serta perhitungan dan pencatatan atas harta tetap.
Oleh karena itu, pengendalian internal harus disusun secara tepat dan efektif guna menghindari
kesalahan yang dapat merugikan perusahaan.

PT Surya Mega Mustika berusaha di bidang percetakan dan printing. Dari wawancara
yang dilakukan dengan pihak perusahaan, tergali informasi bahwa bahwa perencanaan dan
pengendalian atas harta tetap yang dilakukan kurang maksimal sehingga mengakibatkan
kurangnya produktivitas dalam memenuhi permintaan pelanggan. Hal ini disebabkan oleh
kurang baiknya pengendalian internal perusahaan terhadap harta tetap sehingga mengganggu
jalannya kegiatan operasional perusahaan. Perhitungan penyusutan harta tetap dengan
menggunakan metode garis lurus yang dilakukan perusahaan belum dapat menyelesaikan
masalah perhitungan penyusutan, perencanaan serta pengendalian harta tetap. Hal ini tentu
dapat menimbulkan beberapa masalah yaitu kegiatan operasional perusahaan menjadi

terhambat serta produktivitas perusahaan menjadi menurun sehingga hal tersebut tentu akan



berdampak pada tingkat profitabilitas perusahaan, menurunkan kesejahteraan masyarakat, dan

pada akhirnya perusahaan akan mengalami kerugian.

Berdasarkan hasil temuan masalah tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan dalam melakukan pengendalian internal atas
harta tetap, dimana perusahaan tidak memiliki perencanaan detail atas pembelian harta tetap
yang berupa mesin - mesin. Selain itu, perusahaan menggunakan metode garis lurus (straight
line method) dalam melakukan perhitungan penyusutan salah satu harta tetap. Sehingga ketika
melakukan pencatatan salah satu harta tetap sudah tidak memiliki nilai buku tetapi setelah
dilakukan perhitungan terdapat nilai sisa atas harta tetap tersebut. Oleh karena itu, tim penyuluh
akan memberikan penyuluhan tentang perencanaan dan pengendalian harta tetap agar
perhitungan penyusutan yang dilakukan dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan
guna menghindari resiko yang dapat menimbulkan kerugian yaitu dengan beberapa cara, antara

lain:

e Meningkatkan Perencanaan dan Pengendalian Harta Tetap Perusahaan
e Memberi penjelasan terkait berbagai metode untuk mengevaluasi proyek.
Penyampaian solusi ini diharapkan dapat membantu PT Surya Mega Mustika untuk mengatasi

permasalahan yang dihadapinya.

2. METODE PELAKSANAAN PKM
Kegiatan PKM dilaksanakan dalam bentuk presentasi materi pengendalian internal

perencanaan dan pengendalian yang efektif pada PT Surya Mega Mustika. Setelah presentasi
selesai, pihak mitra dan tim penyuluh akan melakukan tanya jawab terkait hasil presentasi dan
memberikan saran implementasi hasil presentasi pada perusahaan. Pada akhir kegiatan, tim
penyuluh memberikan angket mengenai manfaat penyuluhan dan kepuasan staf terhadap hasil

dan materi presentasi. Penyuluhan dan pelatihan akan dilaksanakan secara daring pada:

Tanggal : 13 Mei 2023

Waktu :10.00-11.30 WIB

Metode Pelaksanaan - Secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting
Pembicara : Drs. Lukman Surjadi, MM

Valerie Theresa Theodorus

Aileen



Felicia Kartono

Acara : Penyuluhan materi presentasi
Diskusi dan tanya jawab
Foto bersama

Pelaksanaan PKM dilakukan oleh tim yang terdiri atas 4 (empat) orang yaitu 1 (satu)
orang dosen dan 3 (tiga) orang mahasiswa. Pelaksanaan PKM diawali dengan pemaparan
materi yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan mitra saat ini melalui presentasi.
Presentasi ini meliputi teori dan praktek penyusunan tabel umur piutang dan piutang tak
tertagih serta prosedur pengendalian internal terhadap piutang yang baik. Kemudian tim
penyuluh akan melakukan tanya jawab kepada staff dan melakukan perbandingan prosedur
yang disampaikan tim penyuluh dengan prosedur yang sudah ada pada perusahaan sekarang.
Di akhir acara, tim penyuluh akan memberikan angket yang bertujuan untuk mengukur
kepuasan dan kesesuaian materi yang telah disampaikan serta melakukan foto bersama untuk

dokumentasi tim penyuluh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan diskusi dan tanya jawab dengan staff PT SMM tim penyuluh mendapatkan

informasi berupa perencanaan pembelian aset tetap dilakukan atas persetujuan pemilik
perusahaan atau kepala produksi tanpa melalui bagian keuangan. Bagian yang bertanggung
jawab melakukan pembelian aset tetap adalah bagian pembelian. Perusahaan melakukan
pembelian atas mesin baru maupun mesin second. Keputusan atas pembelian mesin baru dan
mesin second yaitu tergantung dari kondisi fisik dan harga. Perusahaan menggunakan metode
penyusutan garis lurus untuk harta tetapnya dengan tarif penyusutan 12,5% atau 8 tahun

mengikuti ketentuan pajak.

FOTO KEGIATAN PKM
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Perusahaan melakukan pembelian harta tetap berupa mesin-mesin. Perusahaan tidak

memiliki perencanaan yang detail atas pembelian harta tetap, tetapi dilihat berdasarkan kondisi
atau kebutuhan. Oleh karena itu, terdapat beberapa mesin usang sehingga mempengaruhi
produksi perusahaan. Dalam praktiknya, perusahaan mengalami kesulitan ketika melakukan
pencatatan penyusutan salah satu harta tetap yaitu mesin yang masih memiliki nilai buku

dimana seharusnya nilai buku habis pada tahun terakhir umur manfaat.

Berdasarkan kesimpulan, tim PKM dapat memberikan saran untuk melakukan
perencanaan dalam pembelian mesin - mesin agar dapat lebih efisien dan efektif dalam

melakukan produksi sehingga penghasilan yang didapat juga akan meningkat.

Ucapan Terima Kasih
Kami mengucapkan terima kasih banyak kepada seluruh pihak yang berpartisipasi selama

PKM ini berlangsung. Kegiatan PKM ini tidak akan berjalan tanpa partisipasi dari PT Surya
Mega Mustika selaku pihak mitra dan LPPM UNTAR yang telah menyediakan wadah dan dana
untuk kegiatan PKM. Kami ingin berterima kasih juga kepada Ibu Novy dan para staff PT
Surya Mega Mustika yang telah meluangkan waktunya untuk kegiatan ini. Semoga kegiatan
PKM ini bermanfaat bagi seluruh pihak baik yang berpartisipasi secara langsung maupun tidak.
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Pendahuluan
Perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan mendapatkan laba dengan

didukung oleh harta (aset) yang memiliki peran penting dalam
melaksanakan kegiatan operasional perusahaan. Perencanaan dan
pengendalian dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
iInvestasi harta tetap perlu diperhatikan agar produksi yang dilakukan
perusahaan atas permintaan pelanggan menjadi lebih produktif dan

efisien serta keuntungan yang diperoleh juga meningkat.

Metode

Pelaksanaan PKM diawali dengan pemaparan materi yang sesuai
dengan permasalahan mitra saat ini melalu presentasi, meliputi: Latar
belakang serta tujuan perencanaan dan pengendalian harta tetap, Peran
tanggung jawab Controller, Metode evaluasi investasi harta tetap, dan

Pengaruh jumlah anggaran modal terhadap pembelian harta tetap.

Hasil dan Pembahasan

Perusahaan mengalami kesulitan mengambil keputusan dalam
melakukan pengendalian internal atas harta tetap dikarenakan tidak
memiliki perencanaan detail atas pembelian harta tetap yang berupa
mesin - mesin, serta pembelian yang dilakukan hanya berdasarkan
kebutuhan. Oleh karena itu, produksi perusahaan terganggu sehingga
produktifitas dalam memenuhi permintaan pelanggan terganggu dan
menyebabkan pendapatan menurun. Pencatatan dan perhitungan
penyusutan yang dilakukan perusahaan terhadap salah satu harta tetap
tidak sesuai. Kesalahan dalam pencatatan pada harta tetap yang sudah

tidak memiliki nilai buku tetapi setelah melakukan perhitungan terdapat

nilai sisa pada harta tersebut.

Rumus 1: Metode Payout

Investasi

P t Period=
aybut Feto Laba Bersih per tahun+penyusutan

Rumus 2: Metode Operator

Penghasilan per tahun + penyusutan

Hasil pengembalian investasi = ,
Investasi semula

Rumus 3: Metode Akuntan dan Metode Investor/Arus Kas Yang

Didiskontokan

Laba setelah penyusutan

Hasil pengembalian investasi= , ,
PEns Investasi rata—rata yang dikeluarkan

Tabel 1: Contoh Tabel Peritungan Evaluasi Pembelian Harta Tetap

dengan Metode Akuntan

Nilai Buku Investasi Rata-Rata dan Laba Rata-Rata

Proyek A (Dalam ribuan rupiah)

Tahun- Penghasilan Penyusutan Laba Rata-rata
tahun dari bersih bersih saldo
awal sebelum investasi
operasi penyusutan
0 300,000 200.000
1 300,000 100.000 200.000 950.000
2 300,000 100.000 200.000 850.000
3 300,000 100.000 200.000 750.000
4 300,000 100.000 200.000 650.000
9 300,000 100.000 200.000 150.000
10 300,000 100.000 200.000 50.000
Jumlah 3.000.000 1.000.000 2.000.000 5.000.000

Kesimpulan

Staff perusahaan terbantu dengan adanya pemaparan materi yang
diberikan sesuai dengan masalah saat ini. Pihak mitra berharap untuk
PKM selanjutnya dapat memberikan materi tentang metode
penyusutan garis lurus dimana terdapat kesalahan dalam perhitungan

harta khususnya berhubungan dengan pajak dan nilai sisa.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang
berpartisipasi selama PKM ini berlangsung. Kegiatan PKM ini tidak
akan berlangsung tanpa partisipasi dari PT Surya Mega Mustika dan
LPPM UNTAR yang telah bersedia meluangkan waktu dan wadah

untuk pemaparan ini.
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